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ABSTRACT: Duta Rumah Belajar merupakan perpanjangan
tangan Pustekkom, yang kini bernama Pusdatin, dalam
menyosialisasikan Portal Rumah Belajar kepada guru sehingga
guru perlu menjaring Duta Rumah Belajar Tahun 2018 melalui
Bimbingan Teknis (Bimtek) Pembelajaran Berbasis TIK
(PembaTIK) yang dilaksanakan tahun 2018 secara daring. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak Bimtek PembaTIK
Level 2 yang diikuti oleh peserta dari Jawa Timur. Bagaimana
upaya peserta Bimtek menyelesaikan tugasnya?  Apa manfaat
Bimtek bagi peserta? Apa hambatan yang dialami peserta selama
Bimtek berlangsung? Bagaimana solusi pemecahan
masalahnya? Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
online survey. Responden dalam penelitian ini adalah 240 pendidik
yang menjadi peserta Bimtek Daring PembaTIK Level 2. Data
diperoleh dari online survey, observasi, dan wawancara 76 guru
dinyatakan lulus. Dampak Bimtek Daring bagi peserta adalah
memudahkan guru untuk mengikuti pelatihan. Mereka dapat
mengikuti pelatihan dari mana saja, kapan saja, dan tentunya
dengan biaya yang lebih murah. Hambatan yang dialami peserta
adalah rasa tidak percaya diri. Mereka khawatir bersaing dengan
guru lain yang lebih hebat. Selain itu, kurangnya sarana dan
prasarana yang mendukung aktivitas peserta Bimtek Daring
PembaTIK Level 2 juga merupakan pemicu peserta menjadi tidak
aktif. Hambatan tersebut diatasi dengan komunikasi yang baik
antara peserta dan fasilitator.

Kata Kunci: Duta Rumah Belajar, Bimtek Daring, Pembatik Level
            Dua.

ABSTRACT: Ambassador of Rumah Belajar is an extension of
Pustekkom, which is now named Pusdatin, in socializing the
Rumah Belajar Portal to teachers, so it is necessary to capture
the Ambassador of Rumah Belajar in 2018 through Online
Technical Training. The objective of this study is to describe the
impact of Level 2 of PembaTIK Online Technical Training in 2018
in East Java: How the participants do their assignments; What
benefit they can get from the Online Technical Training; What
obstacles they face during the training; and How they solve the
obstacles. This study is a descriptive study with online survey.
The respondents of this study are 240 teachers who participate
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PENDAHULUAN

Duta Rumah Belajar merupakan
perpanjangan tangan Pustekkom, yang kini
bernama Pusdatin, dalam menyosialisasikan
Portal Rumah Belajar bagi guru sehingga
perlu menjaring Duta Rumah Belajar Tahun
2018 melalui Bimtek PembaTIK daring. Di era
revolusi industri 4.0, penggunaan teknologi
merupakan keniscayaan untuk mendukung
kemajuan pendidikan masa depan. Demikan
halnya Bimtek PembaTIK yang dilaksanakan
secara daring yang tidak terbatasi oleh jarak
dan waktu tentu saja sangat bergantung
dengan kemajuan teknologi saat ini (Hariani,
2020:46).

Pola Bimtek PembaTIK level dua secara
online perlu persiapan yang matang dari sisi
materi. Pendidikan jarak jauh adalah
pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari
pendidik. Dalam hal ini pembelajarannya
menggunakan berbagai sumber belajar yang
diakses melalui teknologi komunikasi,
informasi, dan media lain.

Teknologi informasi saat ini berkembang
dengan sangat pesat sehingga mengubah
peserta Bimtek PembaTIK level dua dalam
mencari dan mendapatkan informasi, yang
tidak lagi terbatas pada informasi audio visual
dan elektronik saja, tetapi juga sumber-
sumber informasi lainnya yang salah satu di
antaranya melalui jaringan Internet (Elyas,
2018:1).

Bimtek PembaTIK Daring ini menerapkan
proses komunikasi dan informasi dari tutor
kepada peserta yang berisi informasi-
informasi dengan melibatkan unsur pendidik
dengan memanfaatkan berbagai media
sebagai sarana penyajian ide, gagasan, dan
materi bimtek kepada peserta. Beberapa
bagian unsur ini mendapatkan sentuhan
media teknologi informasi sehingga
mencetuskan lahirnya ide tentang online
learning.

Pusat Data dan Teknologi Informasi
(Pusdatin) Kemendikbudristek, yang
sebelumnya bernama Pustekkom
Kemendikbud, sejak tahun 2011 telah
mengembangkan portal pembelajaran Rumah
Belajar yang berisikan konten-konten
pembelajaran dan aplikasi e-pembelajaran
untuk siswa, guru, dan masyarakat umum
(Marti, 2018:1). Portal Rumah Belajar telah
dimanfaatkan secara luas di seluruh
Indonesia, baik oleh guru, siswa, maupun
komunitas. Portal Rumah Belajar dapat
diakses pada url belajar.kemdikbud.go.id
memiliki jargon belajar di mana saja, kapan
saja, dan dengan siapa saja. Rumah Belajar
memiliki delapan fitur utama dan tiga fitur
tambahan serta berbagai tautan yang mampu
membawa siswa untuk belajar sesuai
kebutuhan belajar abad ke-21. Kehidupan di
abad ke-21 memerlukan berbagai
keterampilan yang harus dikuasai siswa

in PembaTIK Online Technical Training of Level Two. The data is
acquired from online survey, observation, and interview. Seventy-
six teachers are declared to pass the training. The impact of
PembaTIK Online Technical Training is that the participants find it
easier for them to attend a training. They do not have to come to
Pusdatin. They can attend a training from anywhere, at any time,
and with lower budget. The obstacles that the participants face is
that they are unconfident to compete with other teachers. Besides,
the lack of infrastructure that can support the participants’ activities
in PEMBATIK Online Technical Training of Level Two is also an
obstacle that contribute to the participants’ inactivity. The obstacle
is solved by performing good communication between the
participants and the facilitators.

Keywords: Ambassador of Rumah Belajar, Online Technical
           Training, Pembatik Level Two.
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sehingga diharapkan pendidikan dapat
mempersiapkan siswa untuk mampu
menguasai berbagai keterampilan. Siswa
harus menguasai empat pilar kehidupan yang
mencakup learning to know, learning to do,
learning to be, dan learning to live together
(Astuti, 2016:41).

Rumah Belajar dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pembelajaran oleh peserta
didik secara menyenangkan, tidak hanya
mendengarkan ceramah guru di kelas tapi
juga dapat belajar mandiri dengan materi-
materi pelajaran yang sama dengan yang
diberikan oleh guru di sekolah. Pembelajaran
yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pembelajaran melalui Portal Rumah
Belajar. Melalui Rumah Belajar, ketuntasan
hasil belajar peserta didik pada materi yang
sulit diharapkan dapat tercapai (Mulyadi,
2015: 3).

Rumah Belajar adalah sebuah portal
pendidikan yang sesuai dengan
perkembangan dunia global saat ini yaitu
berkembangnya teknologi informasi yang
sangat cepat dan telah menyentuh ke
berbagai sisi kehidupan. Materi yang
disampaikan di Rumah Belajar disajikan
dalam bentuk elektronik dan ditempatkan
dalam website (e-learning) sehingga mudah
diakses melalui url belajar.kemdikbud.go.id.
Pembelajaran berbasis web (web based
learning) adalah suatu sistem belajar yang
berbasis teknologi informasi dengan
menggunakan website sebagai media dalam
proses pembelajaran (Kurniati, 2014: 1).

Sebagian guru mungkin akan mengatakan
bahwa mengajar dengan menggunakan buku
teks saja, para peserta didiknya sudah
memperlihatkan prestasi belajar yang
memadai atau bahkan membanggakan.
Kemungkinan sebagian guru lainnya akan
mengatakan bahwa mencari sumber-sumber
lainnya di luar buku teks yang sudah
ditetapkan tentulah menyita waktu di samping
membutuhkan biaya. Sebagian guru lainnya
kemungkinan akan mengatakan bahwa  untuk
apa repot-repot memikirkan pemanfaatan
berbagai sumber belajar dalam kegiatan
belajar-mengajar jika tidak ada
konsekuensinya yang dapat dirasakan.

Penggunaan Portal Rumah Belajar
sebagai media dianggap sesuai karena
menurut Mutmainah (2017:15), peran guru
dalam proses pembelajaran yang
mengintegrasikan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) diharapkan sebagai
fasilitator, kolaborator, mentor, pelatih,
pengarah, dan teman belajar, serta dapat
memberikan pilihan dan tanggung jawab yang
besar kepada peserta didik untuk mengalami
peristiwa belajar.

Potensi peluang dan manfaat terkait
dengan penggunaan portal Rumah Belajar
dalam pendidikan banyak ragamnya.
Kapasitas portal Rumah Belajar untuk
mencapai peserta didik di mana saja dan
kapan saja membawa perubahan dalam
paradigma pendidikan tradisional dengan
menghilangkan premis bahwa waktu belajar
sama dengan waktu di dalam kelas. Dengan
aktif serta akses di mana saja dan kapan saja,
TIK memberikan materi yang peserta didik
butuhkan kapan saja dan di mana saja
mereka menginginkannya. Portal Rumah
Belajar memungkinkan mereka untuk
berinteraksi tanpa batasan ruang dan waktu
dengan para guru dan kelompoknya. Guru
dapat mengambil keuntungan dari sistem
interaktif yang membantu peserta didik
memahami kebutuhan pembelajar dan kinerja
yang lebih akurat, serta membuat penilaian
yang lebih efektif (Fitriyadi, 2013: 272).

Duta Rumah Belajar merupakan
perpanjangan tangan dari Pusat Data dan
Teknologi Informasi Kemendikbudristek,
dalam melakukan sosialisasi pemanfaatan
Portal Rumah Belajar sebagai media
pembelajaran berbasis teknologi informasi
dan komunikasi di masing-masing
provinsinya. Keuntungan menjadi Duta
Rumah Belajar adalah: (1) berkesempatan
mengikuti bimbingan teknis pengembangan
bahan ajar berbasis TIK baik di pusat maupun
daerah; (2) berkesempatan dilibatkan pada
kegiatan Pusdatin baik di pusat maupun
daerah; (3) bertemu dan bertukar wawasan
dengan guru-guru dari seluruh provinsi di
Indonesia; dan (4) mendapatkan segudang
pengalaman dalam memajukan pendidikan di
Indonesia melalui TIK (Pustekkom, 2018:1).
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Salah satu upaya penting yang dilakukan
untuk meningkatkan kompetensi guru adalah
melalui kegiatan pelatihan. Pemerintah
melalui Kemendikbud  telah melakukan
penyempurnaan sistem pembinaan dan
peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan berbasis kompetensi (Julifan, 2015:
1). Seorang guru harus memiliki kesadaran
dan memotivasi diri serta mendedikasikan
dirinya untuk selalu meng-upgrade
kompetensi dan profesionalitasnya serta
mampu beradaptasi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Richardo,
2016: 779).

Tahapan pelaksanaan pemilihan Duta
Rumah Belajar tahun 2018 terintegrasi dalam
program PembaTIK melalui serangkaian
proses yang menggambarkan peningkatan
kompetensi TIK guru meliputi: (1) Level satu
(Literasi TIK) dilaksanakan pada bulan Maret
sampai dengan April 2018. Registrasi peserta
dilakukan melalui aplikasi Simpatik
(simpatik.belajar.kemdikbud.go.id) dan
bergabung pada kelas bimtek online
PembaTIK level satu provinsinya masing-
masing. Peserta bimtek mengunduh modul
dan melakukan pembelajaran mandiri. Ujian
akhir bimtek online level satu dilaksanakan
setelah selesainya pembelajaran. Bila lulus,
peserta akan mendapatkan sertifikat. Bimtek
daring adalah sistem manajemen diklat yang
dikelola secara elektronik, yakni
menggunakan pengelolaan berbasis
komputer (Landistyas, 2012: 29); (2) Level
dua (Implementasi TIK) diikuti oleh peserta
yanglulus level satu. Peserta mengikuti bimtek
online level dua menggunakan aplikasi
Simpatik. Pada level 2 peserta mendapat
tugas membuat bahan ajar sederhana dan
mengikuti ujian akhir. Bila lulus, peserta akan
mendapatkan sertifikat level dua; (3) Level tiga
(Kreasi TIK). Pada tahap ini, dari kelompok
peserta yang lulus level dua, dipilih sebanyak
30 peserta terbaik yang akan melanjutkan ke
Level Tiga. Peserta mengikuti bimtek level
tiga. Bimtek PembaTIK level tiga
diselenggarakan secara tatap muka di tingkat
provinsi. Peserta menyempurnakan bahan
ajar yang telah dibuat. Bila lulus, peserta akan
mendapatkan sertifikat level tiga; (4) Level

empat (berbagi). Peserta terbaik level tiga
mendapat kesempatan mengikuti bimtek
PembaTIK level empat yang dikemas dalam
kegiatan Lokakarya. Peserta melakukan
presentasi di tingkat nasional. Dapat
disimpulkan bahwa bimtek PembaTIK pada
setiap level diakhiri dengan ujian sehingga
bersifat kompetisi. Peserta yang lulus pada
level 4 mendapat kesempatan mengikuti
seleksi calon Duta Rumah Belajar Nasional
2018. Peserta dikukuhkan sebagai Duta
Rumah Belajar tingkat provinsi dan
mendapatkan sertifikat level empat. Peserta
terbaik level empat dikukuhkan sebagai Duta
Rumah Belajar Nasional.

Di Wilayah Jawa Timur terjaring 458
peserta yang tersebar merata dari 38
kabupaten/kota di Jawa Timur. Peserta
mengunduh modul dari aplikasi dan
mempelajari modul tersebut kurang lebih
selama dua pekan. Selanjutnya, peserta
mengikuti ujian level satu. Pada ujian level
satu, 240 guru dinyatakan lulus dan
mendapatkan sertifikat. Peserta yang lulus
level satu selanjutnya mengikuti level dua.
Bimtek daring merupakan wujud literasi digital.
Literasi digital merupakan kemampuan
menggunakan teknologi dan informasi dari
piranti digital secara efektif dan efisien dalam
berbagai konteks (Kurnianingsih, 2017:62).

Pada level dua dilakukan dengan cara
registrasi di aplikasi Simpatik, peserta dari
Jawa Timur login di kelas D bersama dengan
peserta Daerah Istimewa Yogyakarta. Peserta
membuat bahan ajar sederhana dengan
menggunakan aplikasi video sederhana
berdasarkan RPP pada bidang yang diampu.
Metode-metode yang digunakan dalam
bimtek, pelaksanaannya disesuaikan dengan
situasi dan kondisi setempat atau disesuaikan
dengan kebutuhan setiap provinsi. Metode
yang dilaksanakan adalah belajar secara
daring kemudian mengikuti ujian online,
diskusi, dan pelatihan menggunakan praktik
pemanfaatan Rumah Bejar, membuat RPP,
dan membuat video (Kornelius, 2014: 1815).

Keberhasilan Bimtek Daring PembaTIK
Level 2 sangat tergantung dari beberapa
komponen, baik peserta pelatihan, fasilitator,
materi pelatihan, maupun teknologi informasi.
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Komponen-komponen tersebut harus
terintegrasi sehingga benar-benar dapat
menghasilkan peserta pelatihan yang
berkualitas untuk  mengikuti Bimtek Daring
PembaTIK Level 3.

Berdasarkan apa yang telah disampaikan
di atas, peneliti ingin mendeskripsikan
bagaimana upaya peserta Bimtek PembaTIK
level dua menyelesaikan tugasnya, apa
manfaat bimtek bagi peserta,  mengetahui
hambatan yang dialami peserta selama
bimtek level dua berlangsung, dan bagaimana
solusi pemecahan masalahnya. Tulisan ini
dianggap perlu untuk  memberikan masukan
dalam penyempurnaan Bimtek PembaTIK di
masa yang akan datang. Bimtek Daring
PembaTIK Level 2  merupakan satu langkah
maju yang dikembangkan Pustekkom  dalam
menggunakan teknologi jaringan dan
teknologi informasi untuk pengembangan
sistem pelatihan secara daring.

METODA

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan metode survei. Salah satu instrumen
untuk mengumpulkan data dan bahan-bahan
adalah metode survei (Adiyanta, 2019: 697).
Dalam penelitian ini pengumpulan data
menggunakan online survey.

Penelitian deskriptif dipilih karena peneliti
ingin mendeskripsikan bagaimana aktivitas
peserta Bimtek PembaTIK level dua dalam
membuat RPP, keberhasilan peserta
membuat video, ujian akhir memanfaatkan
Rumah Belajar dalam pembelajaran, serta
bagaimana aktivitas diskusi di dalam kelas
secara virtual (Linarwati, 2016: 1).

Responden dalam penelitian ini adalah
240 pendidik yang menjadi peserta Bimtek
PembaTIK level dua. Peserta diarahkan untuk
membuka akun telegram untuk memudahkan
pengguna saling berkirim pesan teks, audio,
video, gambar, dan sticker dengan aman
(Nova, 2018:3).

Instrumen yang digunakan adalah
kuisioner online survey, lembar observasi, dan
wawancara. Online survey menggunakan
aplikasi PembaTIK yang diakses melalui
simpatik.belajar.kemdikbud.go.id. Lembar

observasi digunakan untuk mengamati
aktivitas peserta Bimtek PembaTIK level dua,
keberhasilan peserta membuat RPP,
membuat video, memanfaatkan Rumah
Belajar dalam pembelajaran, serta
melaksanakan aktivitas diskusi di dalam kelas
secara virtual. Instrumen yang lain adalah
daftar wawancara, untuk menyatakan
bagaimana peserta dapat  menyelesaikan
tugasnya, apa manfaat bimtek bagi peserta,
mengetahui hambatan yang dialami peserta
selama Bimtek PembaTIK level dua
berlangsung, dan bagaimana solusi
pemecahan masalahnya. Teknik analisis data
berupa analisis deskriptif, yaitu dengan cara
mendeskripsikan data yang diperoleh dan
kemudian memaknai data tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Online survey, observasi, dan wawancara
berkaitan dengan upaya peserta Bimtek
PembaTIK level dua menyelesaikan
tugasnya, manfaat Bimtek PembaTIK bagi
peserta, mengetahui hambatan yang dialami
peserta selama Bimtek PembaTIK level dua
berlangsung, dan bagaimana solusi
pemecahan masalahnya. Sejauh mana upaya
peserta dalam mengikuti Bimtek
Pembelajaran Berbasis TIK ini bisa diamati
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Aktivitas Peserta

Aktivitas Jumlah Persentase

Aktif 121 50,42

Tidak Aktif 119 49,58

Total 240 100,00

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari
240 peserta yang lulus level dua, yang aktif
mengikuti Bimtek PembaTIK Daring level dua
dan mengerjakan tugas-tugasnya ada 121
guru (50,42%) dan yang tidak aktif dan tidak
mengerjakan tugas-tugasnya ada 119 guru
(49,58%). Lebih jelas lagi, tampak dalam
Diagram 1 berikut.
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.
Diagram 1. Aktivitas Peserta Level Dua

Pembatik Rumah Belajar

Dari peserta yang aktif, dapat diketahui
bahwa 41 orang (33,88%) merupakan guru
sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah, 28
orang (23,14%) merupakan guru sekolah
menengah pertama atau madrasah
tsanawiyah, 26 orang (21,49%) merupakan
guru sekolah menengah atas atau madrasah
aliyah, dan 26 orang (21,49%) merupakan
guru sekolah menengah kejuruan,
sebagaimana Tabel 2 dan Diagram 2 berikut
ini.

Tabel 2. Jenjang Sekolah Tempat Peserta
Level Dua Mengajar

Jenjang Jumlah Persentase

SD/MI   41 33,88

SMP/MTS   28 23,14

SMA/MA   26 21,49

SMK   26 21,49

Total 121             100,00

No Tugas Diskusi Ujian Keterangan Nilai

1 40 14 23,7 Lulus 78,5

2 40 14 25,5 Lulus 78,6

3 0 0 11,7 Tidak Lulus 11,7

4 38,75 0 0 Tidak Lulus 25,8

5 45 14 18,3 Lulus 76,4

6 42,5 14 23,7 Lulus 81,8

7 42,5 14 20,1 Lulus 75,7

8 42,5 14 22,8 Lulus 81

9 40 14 24,6 Lulus 79,4

10 37,5 14 17,4 Tidak Lulus 71,4

11 45 14 22,8 Lulus 81

12 42,5 14 23,7 Lulus 81,6

13 42,5 14 23,7 Lulus 81

14 45 0 25,5 Tidak Lulus 69,6

15 42,5 14 0 Tidak Lulus 56,5

16 40 14 23,7 Lulus 78,5

17 42,5 14 15,6 Lulus 72,1

18 40 14 23,7 Lulus 78,5

19 40 14 15,6 Tidak Lulus 70,4

20 42,5 14 21,9 Lulus 76,7

21 40 14 19,2 Lulus 74,8

22 42,5 14 21 Lulus 78,3

23 42,5 14 19,2 Lulus 78,2

24 0 0 20,1 Tidak Lulus 20,1

25 45 14 26,4 Lulus 85,4

26 42,5 14 15,6 Lulus 73

27 40 14 20,1 Lulus 60,7

28 40 14 21 Lulus 76,6

29 45 14 20,1 Lulus 90

30 42,5 14 20,1 Lulus 77,4

31 42,5 14 21 Lulus 80

32 42,5 14 23,7 Lulus 81,8

33 41,25 14 22,8 Tidak Lulus 64,3

34 45 14 20,1 Tidak Lulus 64,1

35 40 14 21,9 Lulus 78,4

36 40 14 21 Lulus 74,2

37 42,5 14 23,7 Lulus 81

38 42,5 14 21 Tidak Lulus 62,5

Selanjutnya untuk melihat aktivitas 121
peserta aktif dan menuntaskan proses
pembelajaran disajikan pada Tabel 3 berikut
ini.

Tabel 3. Hasil Aktivitas Tugas oleh Peserta
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81 20 14 21,9 Tidak Lulus 64,2

82 42,5 14 20,1 Lulus 77,4

83 45 14 21,9 Tidak Lulus 65,9

84 40 14 21,9 Lulus 77,5

85 42,5 14 18,3 Lulus 76,5

86 45 14 20,1 Lulus 77,4

87 45 14 26,4 Lulus 85,4

88 45 14 22,8 Lulus 81,8

89 0 14 14,4 Tidak Lulus

90 40 14 20,1 Lulus 76,6

91 0 0 14,4 Tidak Lulus  14,4

92 22,5 14 18,3 Tidak Lulus 47,3

93 22,5 14 22,8 Tidak Lulus 65,1

94 45 14 18,3 Lulus 77,3

95 45 0 24,6 Tidak Lulus 69,6

96 45 14 24,6 Lulus 81,9

97 22,5 14 17,4 Tidak Lulus 46,4

98 45 14 24,6 Lulus 82

99 42,5 14 23,7 Lulus 81

100 42,5 14 22,8 Lulus 79,3

101 0 0 20,1 Tidak Lulus 20,1

102 0 14 19,2 Tidak Lulus 19,2

103 22,5 14 16,5 Tidak Lulus 59,6

104 45 14 23,7 Tidak Lulus 67,7

105 42,5 14 20,1 Lulus 76,6

106 42,5 14 24,6 Lulus 81,1

107 18,75 14 0 Tidak Lulus 26,5

108 43,75 14 18,3 Lulus 77,3

109 42,5 14 25,5 Lulus 82,8

110 42,5 14 25,5 Lulus 82,8

111 45 14 23,7 Lulus 83,5

112 0 14 17,4 Tidak Lulus  17,4

113 22,5 14 13,5 Tidak Lulus 57,5

114 22,5 14 20,1 Tidak Lulus 49,1

115 36,25 0 20,1 Tidak Lulus 44,3

116 42,5 14 19,2 Lulus 76,5

117 45 14 19,2 Lulus 78,2

118 45 14 19,2 Lulus 78,2

119 45 14 20,1 Lulus 79,1

120 42,5 14 20,1 Lulus 75,7

121 45 14 25,5 Lulus 84,5

______________________________________

39 42,5 14 16,5 Lulus 74,6

40 42,5 14 20,1 Lulus 77,4

41 37,5 14 15,6 Tidak Lulus 53,7

42 45 14 27,3 Lulus 86,3

43 0 0 14,4 Tidak Lulus 14,4

44 40 14 21 Tidak Lulus 61,6

45 42,5 14 0 Tidak Lulus 59

46 42,5 14 24,6 Lulus 83,6

47 42,5 14 16,5 Lulus 74,6

48 42,5 14 16,5 Lulus 74,6

49 42,5 14 7,2 Tidak Lulus 49,5

50 45 14 21 Lulus 79,2

51 0 0 14,4 Tidak Lulus 14,4

52 40 14 14,4 Lulus 70,1

53 35 0 15,6 Tidak Lulus 53,9

54 42,5 14 13,5 Lulus 70,8

55 42,5 14 20,1 Lulus 77,4

56 30 14 17,4 Tidak Lulus 65,6

57 45 14 24,6 Lulus 83,6

58 37,5 0 12,6 Tidak Lulus 52,6

59 40 14 18,3 Lulus 73,1

60 42,5 14 21,9 Lulus 79,2

61 42,5 0 18,3 Tidak Lulus 61,6

62 46,25 14 24,6 Lulus 84,4

63 40 14 20,1 Lulus 75,7

64 37,5 14 12,6 Tidak Lulus 51,7

65 22,5 0 21,9 Tidak Lulus 36,9

66 41,25 0 11,7 Tidak Lulus 53,4

67 45 14 21,9 Lulus 80,9

68 41,25 0 22,8 Tidak Lulus 65,3

69 45 14 22,8 Lulus 81

70 22,5 14 22,8 Tidak Lulus 51,8

71 42,5 14 20,1 Lulus 77,4

72 45 14 24,6 Lulus 83,6

73 40 14 25,5 Lulus 82

74 42,5 14 21,9 Lulus 79,2

75 42,5 14 13,5 Tidak Lulus 69,2

76 42,5 14 12,6 Tidak Lulus 54,9

77 40 14 21 Lulus 76,6

78 17,5 14 15,6 Tidak Lulus 57,1

79 42,5 14 21,9 Lulus 78,4

80 45 14 28,2 Lulus 87,2

No Tugas Diskusi Ujian Keterangan Nilai No Tugas Diskusi Ujian Keterangan Nilai



50
Jurnal TEKNODIKTEKNODIKTEKNODIKTEKNODIKTEKNODIK        Vol. 25 - Nomor 1, Juni 2021 ISSN: 2088 - 3978   e-ISSN: 2579 - 4833

Hal 43-54

Raden Roro Martiningsih: Dampak Bimtek Daring Pembatik Level Dua Terhadap Kemampuan Tik Guru
  Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan Tabel 3 di atas diperoleh data
peserta yang aktif membuat RPP, membuat
video, aktif mengikuti diskusi, dan mengikuti
ujian akhir, serta yang dinyatakan lulus level
2, masing-masing ditunjukkan sebagaimana
Tabel 4 s.d. Tabel 9 berikut ini.

1. Dari 121 guru yang aktif, 104 orang
(85,95%) membuat RPP dan yang tidak
membuat RPP 17 orang (14,05%)
sebagaimana Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Pembuatan RPP

Tugas Membuat RPP Jumlah Persentase

Tidak Membuat RPP   17   14,05

Membuat  RPP 104   85,95

Jumlah 121 100

2. Dari 121 guru yang aktif, 109 orang
(90,08%) membuat video dan yang tidak
membuat video 12 orang (9,92%)
sebagaimana Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Pembuatan Video

   Tugas Membuat Video Jumlah Persentase

   Tidak mengumpulkan   12     9,92

   Membuat Video 109   90,08

  Jumlah 121 100

3. Dari 121 guru yang aktif, 105 orang
(86,78%) melakukan diskusi pada fitur
Forum DIskusi dan yang tidak berdiskusi
16 orang (13,22%) sebagaimana Tabel 6
di bawah ini.

Tabel 6. Diskusi

   Tugas Diskusi       Jumlah Persentase

   Tidak Diskusi            16     13,22

   Melakukan Diskusi     105     86,78

   Jumlah          121   100

4. Dari 121 guru yang aktif, 117 orang
(96,69%) mengikuti ujian akhir dan yang
tidak melakukan ujian akhir 4 orang
(3,31%) sebagaimana Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Ujian Akhir

Ujian Akhir           Jumlah Persentase

Tidak Mengikuti     4   3,31

Mengikuti Ujian 117 96,69

Jumlah 121 100

5. Dari 121 guru yang aktif, 76 orang
(62,81%) dinyatakan lulus dan yang tidak
lulus 45 orang (37,19%) sebagaimana
Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Kelulusan

Kelulusan      Jumlah Persentase

Tidak Lulus           45   37,19

Lulus           76   62,81

Jumlah         121 100

Manfaat Bimtek PembaTIK level 2 secara
daring bagi peserta adalah memudahkan guru
untuk mengikuti pelatihan/bimtek tanpa harus
hadir secara fisik ke lokasi pelatihan/bimtek.
Mereka bisa mengikuti pelatihan/bimtek dari
mana saja, kapan saja, dan tentunya dengan
biaya yang lebih murah. Mereka bisa mengikuti
proses pembelajaran di tempat kerjanya
dengan menggunakan fasilitas yang tersedia
di kantornya. Dari sisi anggaran pelatihan/
bimtek relatif lebih  efisien terutama
penghematan komponen perjalanan dinas,
akomodasi dan konsumsi, penggandaan
materi, dan lain sebagainya.

Penyelenggaraan pelatihan/bimtek yang
mengintegrasikan TIK memiliki kelebihan dan
kekurangan. Ini bisa menjadi wacana dan pilot
project bagi perluasan kesempatan
peningkatan SDM guru di Indonesia.

Bimtek PembaTIK Level Dua ini adalah
pelatihan online, yang dilakukan dalam jaringan
internet (Mardawani, 2020: 162). Pelatihan
online dapat dijadikan langkah terobosan yang
bisa mengakomodasi perkembangan dan
mengoptimalkan pendayagunaan TIK dalam
pelaksanaan pelatihan. Era globalisasi yang
mengedepankan penggunaan internet dalam
segala bidang pekerjaan ini mendorong semua
bidang untuk bisa mengolaborasikan
kegiatannya. Internet bisa menjadi tool yang
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sangat bermanfaat jika didayagunakan
(Susilawati, 2016: 351).

Bimtek daring pemanfaatan Rumah Belajar
ini menggunakan sistem pembelajaran
elektronik atau e-pembelajaran yang
merupakan cara yang dianggap sesuai dalam
proses belajar-mengajar. E-learning
merupakan konsekuensi logis dari
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Menggunakan e-learning, peserta
ajar (learner) dapat berperan aktif dalam
pencarian informasi maupun pengetahuan
baru, serta pengiriman materi pembelajaran
melalui media elektronik seperti internet
(Permatasari, 2018: 2).

Salah satu pemanfaatan internet sebagai
model pembelajaran daring yang disediakan
oleh pemerintah Indonesia adalah melalui
portal Rumah Belajar. Rumah Belajar
merupakan jenis portal pendidikan berbasis
teknologi yang diluncurkan sejak 15 Juli 2011
oleh Mendikbud Indonesia. Saat ini Portal
Rumah Belajar dapat diunduh melalui google
playstore maupun web https://belajar.
kemdikbud.go.id/ secara gratis. Portal Rumah
Belajar adalah portal belajar yang
menyediakan sistem tata kelola pembelajaran
yang dapat digunakan guru dan peserta didik
dalam mengelola kegiatan pembelajaran di
kelas secara virtual (Yanti, 2020: 62).

Bagi daerah atau wilayah yang telah tersedia
infrastrutur internet, bukan berarti mudah dalam
menerapkan pembelajaran jarak jauh melalui
daring. Konsep pembelajaran daring merupakan
konsep yang tidak mudah dan banyak kendala
yang akan dihadapi, bahkan guru perlu
mendapatkan pelatihan tentang bagaimana
cara melaksanakan pembelajaran secara
daring. Untuk itu perlu adanya pelatihan kepada
guru-guru agar terlaksananya kegiatan secara
daring dengan baik sesuai tujuan yang
diinginkan (Setiawan, 2020: 38).

Bimtek PembaTIK Level Dua merupakan
upaya untuk mengembangkan sumber daya
manusia, terutama untuk peningkatan
profesionalitas agar terjadi peningkatan
kemampuan yang menyangkut kemampuan
kerja, berpikir, dan keterampilan (Hidayat,
2017: 72).

Hambatan yang dialami peserta selama
Bimtek PembaTIK Level Dua berlangsung

adalah bahwa peserta dengan kemampuan
TIK yang pas-pasan otomatis akan
mengundurkan diri karena merasa tidak
mampu melanjutkan kegiatan level dua yang
menyebabkan mereka tidak aktif. Rasa tidak
percaya diri dan khawatir bersaing dengan
guru lain yang lebih hebat, kurangnya sarana
dan prasarana yang pendukung aktivitas di
level dua juga merupakan pemicu peserta
menjadi tidak aktif. Solusi pemecahan
masalah yang dilakukan oleh Duta Rumah
Belajar 2017 agar peserta yang tidak aktif
menjadi aktif adalah melakukan
pembimbingan melalui email atau media
komunikasi Whatsapp, menelpon, dan bila
memungkinkan mengunjungi peserta di
sekolah tempat peserta bertugas.

Secara keseluruhan, peserta Bimtek daring
puas dengan pelatihan yang fleksibel. Dengan
pelatihan daring, peserta pelatihan tidak
terkendala waktu dan tempat di mana mereka
dapat mengikuti pelatihan, baik dari rumah
masing-masing maupun dari tempat kerja.
Dengan bimtek daring, fasilitator memberikan
materi melalui aplikasi Simpatik yang dapat
diakses tanpa terikat ruang dan waktu. Kondisi
ini membuat peserta Bimtek Daring PembaTIK
Level 2 dapat secara bebas memilih tugas
mana yang harus dikerjakan lebih dahulu.
Fleksibilitas waktu, metode pembelajaran, dan
tempat dalam pembelajaran daring
berpengaruh terhadap kepuasan peserta
pelatihan terhadap Bimtek Daring PembaTIK
Level 2 (Sadikin, 2020: 219).

Bimtek PembaTIK Daring ini menerapkan
proses komunikasi dan informasi dari tutor
kepada peserta yang berisi informasi-informasi
Bimtek dengan melibatkan unsur pendidik
dengan memanfaatkan berbagai media
sebagai sarana penyajian ide, gagasan, dan
materi bimtek kepada peserta. Beberapa
bagian unsur ini mendapatkan sentuhan media
teknologi informasi, sehingga mencetuskan
lahirnya ide tentang online learning.

Bimtek Daring PembaTIK Level 2
merupakan sistem pelatihan yang dilakukan
dengan menggunakan perangkat atau alat
bantu menggunakan akses internet dan
teknologi informasi yang baik untuk menjadi
fasilitas dalam kegiatan Bimtek Daring
PembaTIK Level 2 melalui interaksi yang
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dilakukan (Salsabila, 2020: 4). Bimtek Daring
PembaTIK Level 2 memberikan perubahan
dari yang sebelumnya kombinasi konvensional
dengan teknologi menjadi seluruhnya dengan
teknologi. Tentu saja akan mendapat ragam
tanggapan (Damanik, 2020: 124).

Pemanfaatan teknologi telekomunikasi
untuk kegiatan pelatihan di Indonesia semakin
kondusif dengan munculnya sistem pelatihan
daring (Mustofa, 2019: 155). Keberhasilan
Bimtek Daring PembaTIK Level 2 sangat
tergantung dari beberapa komponen baik
peserta pelatihan, fasilitator, materi pelatihan,
maupun teknologi informasi. Komponen-
komponen tersebut harus terintegrasi
sehingga benar-benar dapat menghasilkan
peserta pelatihan yang berkualitas untuk
Bimtek Daring PembaTIK Level 3.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Esensi temuan hasil penelitian ini adalah

Bimtek PembaTIK Level Dua merupakan
upaya untuk mengembangkan sumber daya
manusia, terutama untuk peningkatan
profesionalitas agar terjadi peningkatan
kemampuan yang menyangkut kemampuan
kerja, berpikir, dan keterampilan.

Dampak Bimtek Daring bagi peserta
adalah memudahkan guru untuk mengikuti
pelatihan. Mereka dapat mengikuti pelatihan
dari mana saja, kapan saja, dan tentunya
dengan biaya yang lebih murah. Hambatan
yang dialami peserta adalah rasa tidak
percaya diri, di mana mereka khawatir
bersaing dengan guru lain yang lebih hebat.
Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana
yang mendukung aktivitas peserta Bimtek
Daring PembaTIK Level 2 juga merupakan
pemicu peserta menjadi tidak aktif. Hambatan
tersebut diatasi dengan komunikasi yang baik
antara peserta dan fasilitator

Transformasi digital yang terjadi mengubah
kebiasaan masyarakat. Ada yang secara cepat
dapat beradaptasi, ada pula yang lamban
dalam beradaptasi. Harapannya adalah bahwa
agar seluruh elemen cepat beradaptasi
sehingga tidak mengalami kendala dalam
keberlanjutan usaha yang dilakukan.

Bimtek Daring PembaTIK Level 2
merupakan salah satu langkah pemanfaatan
teknologi jaringan dan teknologi informasi bagi
pengembangan sistem pelatihan dalam
jaringan yang dikelola pada aplikasi learning
management system (LMS) melalui url
simpatik.belajar.kemdikbud.go.id dan
diharapkan dapat menjadi sarana yang efektif
bagi para peserta pelatihan dalam
mempelajari ilmu tanpa batas. Proses
pelatihan dengan cara ini dinilai sangat baik,
karena materi pelatihan dapat digunakan
dengan gratis oleh seluruh peserta yang
membutuhkan. Peserta pelatihan yang ada di
daerah terpencil dapat mengakses materi
Bimtek Daring PembaTIK Level 2. Proses
pelatihan ini menarik bagi peserta karena
penyampaian data yang disiapkan dalam
aplikasi Simpatik mudah untuk dicerna
sehingga membuat peserta pelatihan menjadi
tertantang ingin lebih tahu dan mendalami
materi yang mereka perlukan.

Saran
Perbaikan materi pelatihan untuk Bimtek

PembaTIK Level Dua di tahun mendatang
perlu disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan yang terus berkembang
sehingga mampu mengembangkan sumber
daya manusia, terutama untuk peningkatan
profesionalitas agar terjadi peningkatan
kemampuan yang menyangkut kemampuan
kerja, berpikir, dan keterampilan. Di sisi lain,
Bimtek PembaTIK Daring pada tahun
mendatang penting dilanjutkan karena
fleksibiltasnya yang memudahkan peserta
mengikuti pelatihan. Mereka dapat mengikuti
pelatihan dari mana saja, kapan saja, dan
tentunya dengan biaya yang lebih murah.
Namun, perbaikan aplikasi Simpatik di tahun
berikutnya merupakan hal penting dan
priortitas dilakukan oleh penyelenggara
karena transformasi digital yang terjadi selalu
berkembang sehingga tidak mengalami
kendala dalam keberlanjutan layanan yang
dilakukan.

Untuk menjaring peserta yang lebih luas,
perlu sosialisasi terus menerus tentang
Bimtek Daring PembaTIK Level 2 yang
diharapkan dapat menjadi sarana yang efektif
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bagi para peserta pelatihan dalam
mempelajari ilmu tanpa batas.

Baik Kualitas maupun kuantitas
penyelenggaraan pelatihan online hendaknya
terus ditingkatkan. Peningkatan secara
kuantitas meliputi peningkatan jumlah guru
yang menjadi peserta pelatihan TIK maupun
semakin meningkatnya jumlah kabupaten/
kota per provinsi secara nasional yang
menugaskan guru mengikuti pelatihan.

Pentingnya peran fasilitator dalam
memotivasi peserta yang dituangkan dalam
perencanaan kegiatan pelatihan online di
tahun berikutnya sehingga peningkatan
kompetensi TIK guru di wilayah Indonesia
semakin merata.

Peserta yang lulus Bimtek Daring
PembaTIK Level 2 diharapkan dapat berbagi
pengetahuan dan keterampilan TIK kepada
guru lainnya dan pelajar di wilayahnya.
Dengan demikian, guru dan pelajar yang
memiliki kompetensi TIK juga meningkat.
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